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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik setelah diterapkan pembelajaran berbasis 

bukti dengan menggunakan pendekatan APOS pada materi persamaan lingkaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kualitatif dengan subjek 

penelitian yaitu peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 3 Prabumulih yang 

berjumlah 31 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis 

yang terdiri atas tiga soal berbentuk uraian dan wawancara. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh hasil peserta didik dengan kategori tinggi memiliki frekuensi 

sebanyak 3 peserta didik dengan persentase 13%, untuk kategori sedang memiliki 

persentase 26% dengan frekuensi 6 peserta didik, selanjutnya untuk kategori 

rendah memiliki frekuensi 14 peserta didik yaitu dengan persentase 61%. Secara 

keseluruhan diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 3 Prabumulih pada materi persamaan lingkaran 

termasuk ke dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 47,22. 

 

Kata-Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Pembelajaran Berbasis 

Bukti, Pendekatan APOS,  Persamaan Lingkaran 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine and describe students' mathematical 

communication skills after applying proof-based learning using the APOS 

approach to the circle equation material. This research is a qualitative descriptive 

type research with 31 students in class XI MIPA 1 SMA Negeri 3 Prabumulih as 

subjects. The data collection technique used was a written test consisting of three 

questions in the form of descriptions and interviews. Based on the results of the 

research, it was found that students in the high category had a frequency of 3 

students with a percentage of 13%, for the medium category it had a percentage 

of 26% with a frequency of 6 students, then for the low category it had a 

frequency of 14 students with a percentage of 61%. Overall it was found that the 

mathematical communication skills of studen1s in class XI MIPA 1 SMA Negeri 3 

Prabumulih in the circle equation material were included in the low category with 

an average value of 47,22. 

 

Keywords: Mathematical Communication Skills, Proof-Based Learning, APOS 

Approach, Circle Equation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam NCTM (2000) dikatakan bahwa kemampuan komunikasi 

merupakan salah satu komponen dari lima standar proses pembelajaran yang 

harus dimiliki oleh peserta didik. Sejalan dengan itu salah satu tujuan 

pembelajaran matematika menurut Permendikbud (2013) yaitu 

mengkomunikasikan ide-ide matematika dengan simbol, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas situasi atau masalah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis menjadi kemampuan yang mendasar yang 

harus dimiliki dan dikembangkan oleh setiap peserta didik melalui pembelajaran 

matematika (Hanipah & Sumartini, 2021). 

Melalui kemampuan komunikasi matematis dapat membantu peserta didik 

dalam membangun pengetahuan matematika untuk mengembangkan ide gagasan 

dalam menemukan konsep matematika yang sedang dipelajari (Yulianto & 

Suprihatiningsih, 2019; Dewi, dkk., 2020; Turmuzi, dkk., 2021). Dengan 

mengkomunikasikan gagasan atau ide matematika dapat membantu memperjelas 

keadaan atau masalah yang merupakan tujuan utama pembelajaran matematika 

(Amiruddin & Paindan, 2020). Semakin terbiasa peserta didik 

mengkomunikasikan ide/pikirannya mengenai suatu materi, maka dapat 

membantu menajamkan pemahaman peserta didik mengenai materi tersebut 

(Asmana, 2019). Dengan memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, 

peserta didik akan lebih pandai dan mempunyai berbagai cara dalam 

menyelesaikan soal matematika (Purnamasari & Afriansyah, 2021). Selain itu, 

dengan memiliki kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga membantu 

guru untuk mengetahui peserta didik yang sudah paham dan yang belum paham 

mengenai materi yang sedang di pelajari (Pane, dkk., 2018). Oleh karena itu, pada 

proses pembelajaran matematika harus diupayakan secara maksimal (Adiansha, 

Sumantri, & Makmuri, 2018). 
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 Akan tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah, hal 

tersebut terlihat pada peserta didik yang belum mampu mengkomunikasikan ide 

atau gagasan matematis dengan baik (Deswita, dkk., 2018). Menurut penelitian 

Rahmawati dkk (2019), kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih 

termasuk kategori rendah, karena peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

menyatakan situasi ke dalam bahasa matematika dan menghubungkannya dengan 

ide matematika. Peserta didik juga masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal berupa grafik, kurang mampu menghubungkan gambar, 

diagram ke dalam ide dan simbol matematika dll (Pramesti, 2019; Hakiki & 

Sundayana, 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang masih rendah. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis mengakibatkan sebagian 

besar peserta didik mengalami proses belajar seperti kurang beraninya dalam 

mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat/ide,menyimpulkan/merangkum 

materi yang telah dipelajari, dan menyajikan/mempresentasikan pekerjaannya 

(Khairunisa, 2021; Nuraeni, 2021). Menurut Nurhasanah dkk. (2017), 

kemampuan komunikasi matematis yang rendah juga akan menyebabkan 

pembelajaran matematika menjadi kurang maksimal bagi peserta didik. Hal 

tersebut juga didukung oleh penelitian Supartik (2021), jika kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik rendah, maka pencapaian dalam 

pembelajaran matematika menjadi terhambat. Hal tersebut menjelaskan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis sangatlah berpengaruh dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik yaitu dikarenakan pembelajaran di sekolah cenderung membuat 

peserta didik untuk menghafalkan rumus tanpa mengetahui bagaimana rumus 

tersebut diperoleh, sehinggga menyebabkan peserta didik mudah lupa terhadap 

suatu materi (Handayan & Nuraeni, 2020). Sejalan dengan itu, pembelajaran 

matematika yang didapatkan peserta didik di sekolah tidak diperoleh melalui 
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eksplorasi matematis tetapi melalui pemberitahuan langsung oleh guru (teacher 

center) dan cenderung langsung memberikan rumus (Hodiyanto H. , 2017). 

Padahal akan lebih mudah untuk dipahami apabila siswa memahami dan 

membuktikan rumus yang ada pada materi tersebut melalui kegiatan pembelajaran 

di kelas dan dengan pengalaman langsung (Bahri dkk., 2019). Rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga disebabkan karena masih 

banyak guru matematika yang tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan ide matematikanya, namun guru lebih terfokus pada hasil 

nilainya dibandingkan dengan daripada bagaimana proses pembelajarannya 

(Syamsyiah, Amelia, & Maarif, 2022). 

Kurangnya kemampuan komunikasi peserta didik juga disebabkan karena 

pembelajaran matematika yang bersifat abstrak (Supriadi, 2017). Salah satu 

materi matematika yang masuk ke dalam ketegori bentuk abstrak adalah 

persamaan lingkaran (Fitriani N. S., 2018). Persamaan lingkaran merupakan salah 

satu materi dalam pembelajaran matematika yang penting untuk dipelajari, hal 

tersebut dibuktikan dengan munculnya soal-soal persamaan lingkaran dalam ujian 

masuk perguruan tinggi (Dewi, dkk., 2020). Persamaan lingkaran juga merupakan 

materi prasyarat pada materi persamaan garis singgung lingkaran (Indira, 

Zulkardi, & Sanova, 2019).   

Pada materi persamaan lingkaran menurut penelitian Ariyana dkk. (2019) 

peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan soal, hal tersebut diketahui 

bahwa peserta didik masih memiliki kesalahan dalam menuliskan rumus, 

menggolongkan informasi sesuai dengan simbolnya, menggunakan rumus untuk 

menyelesaikan soal persamaan lingkaran, dan tidak dapat menyelesaikan soal 

karena tidak memahami rumus yang menjadi bagian dari penyelesaian soal. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

masih terbatas. Padahal dalam mempelajari materi persamaan lingkaran 

dibutuhkan kemampuan komunikasi matematis yang baik, karena pada materi ini 

banyak menggunakan gambar seperti bentuk lingkaran, gambar, titik dan lainnya 

yang berfungsi sebagai alat komunikasi (Utami, 2019). Oleh karena itu, 
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diperlukannya pembelajaran yang tepat untuk membantu melatih kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik (Pramesti, 2019).   

Pembuktian merupakan ilmu penting yang harus diajarkan di kelas karena 

memiliki fungsi menjelaskan, menemukan, sarana sistematis, berpikir kreatif, alat 

komunikasi, dan alat verifikasi (Ihdayani, dkk., 2022). Selain bukti menjadi 

bagian dari matematika itu sendiri, bukti juga harus menjadi bagian dari 

pembelajaran matematika (Hanna & Christine, 2020). Perlunya membuktikan 

suatu pernyataan matematika yaitu untuk meyakinkan bahwa apa yang selama ini 

dianggap benar adalah memang benar (Hernadi, 2008). Dengan adanya proses 

pembuktian dapat meyakinkan seseorang akan suatu rumus ataupun teorema 

(Rahman, 2018). Dengan bukti peserta didik akan mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik mengenai suatu konsep matematika dengan menggunakan bukti 

matematis (Herizal, 2020). Menurut Mahfudy (2017) bukti adalah hal yang sangat 

penting bagi pengembangan, pembentukan, dan komunikasi pengetahuan 

matematika. Oleh karena itu, pembuktian merupakan salah satu cara ampuh untuk 

membangun komunikasi matematis peserta didik (Varghese, 2009). Proses 

pembelajaran yang banyak menggunakan bukti serta pembuktian merupakan 

karakteristik dari pembelajaran berbasis bukti. 

Pembelajaran berbasis bukti bukanlah sesuatu yang mudah, karena masih 

banyak yang belum mengetahui cara yang digunakan untuk melakukan 

pembuktian dalam matematika (Suandito, 2017). Hal tersebut menjadikan peserta 

didik malas untuk memahami bukti dalam matematika, sehingga peserta didik 

cenderung pasif. Padahal pembelajaran berbasis bukti akan berjalan dengan baik 

jika peserta didik memiliki peran aktif di dalamnya  (Fatimah, dkk., 2021). Selain 

itu juga menurut Anggraeini dkk. (2022), dalam pembelajaran matematika 

dibutuhkan suatu proses mental oleh peserta didik dalam menemukan dan 

mengubah informasi yang diperoleh sehingga terbentuk pemahaman secara 

menyeluruh tentang suatu pengetahuan.  

Terdapat sebuah pendekatan dalam pembelajaran matematika yang 

berpusat pada peserta didik dalam rangka memahami suatu konsep melalui 

pengkonstruksian mental yang terdiri dari tahap aksi (action), proses (process), 
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objek (object), dan skema (schema), yang demikian itu disebut dengan APOS 

(Dubinsky, 2000; Budiarti, dkk., 2019). Pendekatan APOS dalam pembelajaran 

berbasis bukti dapat digunakan dalam rangka melatih kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik karena salah satu karakteristik yang dimiliki oleh APOS 

adalah menyediakan bahasa untuk mengkomunikasikan tentang pembelajaran 

(Mulyono, 2011). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pembelajaran berbasis bukti terkait 

kemampuan komunikasi matematis telah dilakukan oleh Ihdayani dkk. (2022), 

namun pembelajaran berbasis bukti hanya dilakukan dengan satu kali pertemuan 

secara online. Selain itu, karena pembelajaran berbasis bukti menjadi hal yang 

baru dan masih asing bagi peserta didik sehingga peneliti memiliki rasa ingin tahu 

bagaimana hasil yang diperoleh ketika peserta didik menggunakan pembelajaran 

berbasis bukti secara luring pada materi persamaan lingkaran terkait kemampuan 

komunikasi matematis. 

Telah banyak penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain dengan topik 

kemampuan komunikasi matematis dengan berbagai macam pembelajaran yang 

digunakan untuk melatih maupun meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Pembelajaran Matematika Realistik (Ahmad & Nasution, 2018), 

Pembelajaran Take and Give (Luritawaty, 2019), Model Problem Based Learning 

(Rahmalia, Hajidin, & Ansari, 2020), Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation dan Team Quiz (Anggraeni & Sundayana, 2021), Pendekatan 

Saintifik (Yuliani, Rohaeti, Sariningsih, & Afrilianto, 2022). Jika diamati dari 

penelitian-penelitian yang telah disebutkan, masih belum ada yang melakukan 

penelitian secara khusus mengenai kemampuan komunikasi matematis dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis bukti dengan pendekatan APOS.  

Dari penjelasan di atas maka peneliti mengambil judul penelitian 

“Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Berbasis Bukti Dengan Menggunakan Pendekatan APOS pada materi 

Persamaan Lingkaran ”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang didapatkan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu 

“Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik setelah diterapkan 

pembelajaran berbasis bukti dengan menggunakan pendekatan APOS pada materi 

persamaan lingkaran?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis setelah diterapkan pembelajaran berbasis 

bukti dengan menggunakan pendekatan APOS pada materi persamaan lingkaran. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta didik 

Membuat peserta didik memiliki pengalaman belajar baru yaitu 

pembelajaran berbasis bukti dengan menggunakan pendekatan APOS yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

2. Bagi Guru dan Sekolah 

Dapat menjadi informasi untuk melihat kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik dan membantu guru atau sekolah dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Guru dapat menggunakan 

pembelajaran berbasis bukti dengan pendekatan APOS sebagai alternatif dalam 

memberikan pembelajaran matematika terutama pada materi yang berhubungan 

pembuktian. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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